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Abstrak: Penerapan pembelajaran kontekstual telah menjadi tren dominan dalam pendidikan 

di berbagai negara. Metode pembelajaran ini telah berkembang dengan beragam pendekatan 

yang ditekankan pada kerjasama lintas disiplin, domain, dan wilayah. Penelitian ini bertujuan 

untuk memberikan kontribusi yang signifikan bagi peneliti dan pendidik dalam sistem 

pendidikan dengan melakukan analisis bibliometrik secara global tentang pembelajaran 

kontekstual. Penelitian ini menggunakan metode analisis bibliometrik dengan mengambil 

database Dimensions dan berhasil mengumpulkan 486 artikel yang diterbitkan dari tahun 2000 

hingga 2024. Analisis bibliometrik yang dilakukan menggunakan alat seperti VOSviewer dan 

Microsoft Excel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bialocerkowski, A. dan Olson R., adalah 

penulis yang paling banyak dikutip dalam penelitian tentang pembelajaran kontekstual dalam 

Sistem Pendidikan. Berdasarkan peta kolaborasi antarnegara, Amerika Serikat tampaknya 

menjadi pusat kolaborasi paling signifikan dalam penelitian tentang pembelajaran kontekstual 

dalam Pendidikan Sains. Selain itu, jurnal “Journal of Research in Science Teaching” terlihat 

menonjol dalam publikasi Pembelajaran Kontekstual dalam Pendidikan Sains, berdasarkan 

jumlah kutipan dan kuartil (Q1). Studi bibliometrik ini juga menemukan korelasi antara kata 

kunci yang digunakan oleh penulis,  antara lain "Pendidikan Profesional", "Sistem Pendidikan", 

"Pendidikan", "Konteks", dan "Pembelajaran Kontekstual". Temuan-temuan ini menyoroti 

pentingnya penelitian multidisiplin dan interdisiplin dalam memahami pembelajaran 

kontekstual dalam konteks pendidikan dan mengadvokasi untuk memasukkan konteks 

geografis yang lebih luas dalam penelitian tentang pembelajaran kontekstual.  

Keywords: Analisis bibliometrik, pembelajaran kontekstual, sistem pendidikan, VOSviewer. 

Pendahuluan 
Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang terjadi berkaitan erat dengan 

pengalaman kehidupan nyata (Ratnasari & Saefudin, 2018; Morris, 2019). Pembelajaran 
hanya terjadi ketika siswa memproses informasi dan pengetahuan baru dengan cara yang 
masuk akal dan sesuai dengan kondisi mentalnya. Makna kontekstual atau realistik bukan 
berarti sesuatu yang bersifat fisik atau  nyata, tetapi juga apa yang dapat dibayangkan 
(diimajinasikan) oleh pikiran anak (Heuvel-Panhuizen & Drijvers, 2020; Planas, 2018). 
Pembelajaran kontekstual dapat digambarkan sebagai pendekatan pembelajaran  yang 
mengakui dan menunjukkan keadaan alami pengetahuan (Hoogland et al., 2018). Melalui 
hubungan baik di dalam maupun di luar kelas,  pendekatan pembelajaran yang 
disituasikan menjadikan pengalaman lebih relevan dan bermakna bagi siswa dalam 
pembelajaran seumur  hidup (Clarke & Roche, 2018; Onowugbeda et al., 2022). Dengan 
demikian, pembelajaran kontekstual adalah suatu konsep yang menghubungkan 
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materi  yang dipelajari siswa dengan konteks di mana materi itu digunakan, dan mengacu 
pada bagaimana seseorang belajar atau bagaimana siswa belajar. 

Secara praktis, pembelajaran kontekstual bertujuan untuk membekali peserta didik 
dan siswa dengan pengetahuan yang dapat diadaptasi secara fleksibel dari satu masalah 
ke masalah lainnya dan dari satu situasi ke situasi lainnya (Saefudin & Artikasari, 2017; 
Suherman & Vidákovich, 2022). Proses pembelajaran diawali dengan siswa mempunyai 
pengetahuan dan pengalaman dalam situasi sehari-hari, yang dikaitkan dengan konsep-
konsep materi yang akan dipelajari  dan dimaksudkan untuk diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari (Mahmuti et al., 2025). Untuk menjamin proses pembelajaran  yang aktif, 
produktif dan bermakna bagi siswa, pendekatan kontekstual tidak hanya menekankan 
aspek emosional dan psikomotorik siswa, tetapi juga aspek kognitifnya (Polman et al., 
2021). Faktanya, pembelajaran kontekstual berfokus pada penerapan praktis 
pengetahuan dalam situasi dunia nyata, mendorong pemikiran tingkat tinggi, mendorong 
partisipasi siswa, dan mendorong sikap kritis dan kreatif serta memfasilitasi pemecahan 
masalah (Lee, 2025). Pendekatan ini juga menekankan pentingnya penggunaan berbagai 
sumber untuk menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, menarik, dan 
beragam (Brinus et al., 2019; Sexton, 2025). 

Model pembelajaran kontekstual tidak hanya menciptakan pengalaman belajar  
ketika  siswa berada di  dalam kelas, namun yang lebih penting adalah bagaimana  
pengalaman belajar diambil di luar kelas, ketika siswa diminta untuk melakukan hal 
tersebut (Pan et al., 2022). Oleh karena itu, pembelajaran yang disituasikan ini idealnya 
menghubungkan permasalahan  dunia  nyata dengan teori yang diajarkan atau disajikan 
kepada siswa, sehingga memungkinkan mereka untuk secara aktif memecahkan masalah 
sesuai dengan apa yang telah mereka peroleh melalui pengalaman dan 
menghubungkannya dengan  teori yang dipelajari saat di sekolah melalui guru. Guru 
hanya membimbing dan membantu sebagai fasilitator, karena semangat dan motivasi 
belajar bersumber langsung  dari niat awal, cita-cita, dan tujuan khusus siswa. Siswa juga 
akan lebih aktif karena dialah yang belajar, yang mengalami dan pada akhirnya  
mengaplikasikan ilmu  yang  dimilikinya  dalam kehidupan bermasyarakat (Chirinda et 
al., 2021). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk memetakan tren 
penelitian global tentang pembelajaran kontekstual dalam sistem pendidikan. Melalui 
penelitian ini akan nampak peneliti dan negara yang produktif dalam melakukan 
penelitian tentang pendekatan kontekstual, termasuk tren penelitian topik tersebut 
selama kurun waktu dua dekade lebih terakhir.  

Metode 
Penelitian ini menerapkan analisis bibliometrik untuk menyelidiki karya ilmiah 

tentang pembelajaran kontekstual dalam sistem pendidikan dengan mempertimbangkan 
berbagai variabel (Gao et al., 2022). Langkah penting dalam pemetaan bibliometrik 
adalah mengungkapkan tema penelitian yang terkait dengan pembelajaran kontekstual, 
bagaimana arah dan trend penelitian tersebut berkembang dan mengidentifikasi penulis 
dan afiliasi yang telah melakukan penelitian tersebut (Djeki et al., 2022). 

 Metode biblilometrik terdiri dari tiga tahap yaitu tahap pemetaan data, pembuatan 
peta publikasi pada tahap pembelajaran kontekstual dan tahap penyempurnaan data 
publikasi pembelajaran kontekstual seperti yang digambarkan pada Gambar 1.  

Adapun data publikasi diekstrak dari database dimensions pada tanggal 11 Oktober 
2024 dengan Metode Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses 
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(Liberati et al., 2009), disingkat dengan PRISMA, digunakan untuk mengekstrak artikel 
dari database dimensions. Diagram alir PRISMA disajikan pada Gambar 1. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Banyaknya publikasi dari dari tahun 2000 sampai 2024 menghasilkan 486  publikasi 

artikel ilmiah. Selanjutnya, banyaknya publikasi contextual learning dalam bidang 
education systems per tahun disajikan pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Banyaknya Publikasi Pembelajaran Kontekstual dalam Bidang 

Education Systems per tahun. 

Gambar 1. Diagram Alir PRISMA  

Catatan diidentifikasi melalui pencarian 
database dimensions. Pencarian dengan 
mempertimbangkan istilah Contextual 
Learning yang dipublikasikan dalam rentang 
data dari tahun 2000 sampai 2024 dan 
mencari pada title and abstract. 

Catatan dengan judul, abstrak, istilah 

Contextual Learning disaring, dan rentang 

tahun dari tahun 2000 sampai 2024  

(n =2,334). 

Artikel yang termasuk dalam sintesis 
kuantitatif (n = 486). 

Catatan dikecualikan karena bukan 
membahas education systems (n = 1,776). 

Catatan dikecualikan karena bukan 
merupakan artikel (n = 72).  
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Grafik di atas menunjukkan tren peningkatan yang signifikan dalam jumlah 
publikasi artikel terkait contextual learning (pembelajaran kontekstual) di bidang 
pendidikan dari tahun 2000 hingga 2024. Peningkatan yang lambat namun stabil terjadi 
ada awal periode (2000-2010), jumlah publikasi cenderung stabil dengan fluktuasi yang 
tidak terlalu besar. Pertumbuhan pesat terjadi mulai tahun 2011, terjadi peningkatan 
yang cukup signifikan dalam jumlah publikasi, menunjukkan minat yang semakin besar 
dari para peneliti dan praktisi terhadap topik ini. Jumlah publikasi mencapai puncaknya 
pada tahun 2023, menunjukkan minat yang sangat tinggi terhadap contextual learning di 
tahun tersebut. Terjadi sedikit penurunan pada tahun 2024, namun tetap berada pada 
level yang tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

Peningkatan jumlah publikasi ini mengindikasikan adanya peningkatan kesadaran 
akan pentingnya contextual learning dalam dunia pendidikan. Kemungkinan besar, 
perkembangan teknologi seperti pembelajaran online dan AI telah mendorong minat 
dalam penelitian contextual learning. Perubahan paradigma dalam dunia pendidikan, 
yang semakin menekankan pada pengembangan keterampilan sepanjang hayat, juga 
berkontribusi pada peningkatan minat ini. Perkembangan teknologi dan perubahan sosial 
ekonomi yang cepat telah menciptakan tantangan baru dalam dunia kerja, sehingga 
contextual learning menjadi semakin relevan. 

Penelusuran Scopus antara tahun 2000 sampai 2024 menemukan 486 artikel 
tentang "Contextual Learning". Selama satu dekade terakhir, terjadi peningkatan 
signifikan dalam jumlah total publikasi. Perkembangan ini dapat dilihat pada ilustrasi di 
Gambar 2. Peningkatan publikasi yang paling nyata terjadi antara tahun 2017 dan 2018. 
Penerbitan tertinggi pada tahun 2023 sebanyak 91 artikel akan tetapi pada tahun 2024 
terjadi penurunan sebanyak 21 artikel. Rata-rata publikasi yang di dapatkan dari tahun 
2000-2024 adalah 19,44 artikel.  

Dengan semakin inovatifnya pembelajaran kontekstual sebagai dasar pendidikan 
modern, transformasi positif dalam pengalaman belajar siswa menjadi lebih nyata. 
Pendekatan ini, yang menekankan pemahaman konsep dan mengintegrasikan 
pengetahuan ke dalam situasi dunia nyata, mengubah peran guru menjadi fasilitator yang 
membimbing siswa dalam menghubungkan materi pelajaran dengan pengalaman sehari-
hari mereka. Dan meningkatnya inovasi dalam pembelajaran kontekstual, minat 
akademis terhadap topik ini telah mengalami lonjakan yang signifikan. Fenomena ini 
mencerminkan percepatan perkembangan pengetahuan dan penelitian kontekstual 
dalam Sistem Pendidikan (Saefudin et al., 2023). 

Banyaknya sitasi untuk  topik contextual learning dalam bidang education system 
dari 2000 sampai 2024 sebanyak 2,086 Selanjutnya, banyaknya sitasi per tahun disajikan 
pada Gambar 3.  



Volume 9, Nomor 1, Juni 2025 

 

Numerical: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika| 39  

 

 
Gambar 3. Banyaknya Sitasi pada Topik Contextual Learning dalam Bidang 

Education Systems per tahun. 
Grafik di atas menggambarkan peningkatan yang signifikan dalam jumlah sitasi pada 

publikasi yang membahas topik contextual learning (pembelajaran kontekstual) dalam 
bidang sistem pendidikan dari tahun 2000 hingga 2024. Tren Utama yang terlihat pada 
awal periode (2000-2010), jumlah sitasi cenderung stabil dengan peningkatan yang 
relatif lambat. Ini mengindikasikan bahwa minat awal terhadap topik ini masih terbatas. 
Mulai tahun 2011, terjadi peningkatan yang cukup signifikan dalam jumlah sitasi, 
menunjukkan adanya minat yang semakin besar dari para peneliti terhadap topik 
contextual learning. Jumlah sitasi mencapai puncaknya pada tahun 2023, menunjukkan 
minat yang sangat tinggi terhadap contextual learning di tahun tersebut. Setelah mencapai 
puncaknya, terjadi sedikit penurunan pada tahun 2024, namun tetap berada pada level 
yang tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya. 

Teruntuk Implikasi dan Interpretasi penelitian ini Peningkatan jumlah sitasi 
menunjukkan bahwa penelitian tentang contextual learning semakin banyak dikutip dan 
digunakan sebagai rujukan dalam penelitian-penelitian selanjutnya. Ini mengindikasikan 
bahwa topik ini semakin berpengaruh dalam bidang pendidikan. Peningkatan minat 
terhadap contextual learning menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran ini 
dianggap relevan dan efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Jumlah sitasi 
yang tinggi menunjukkan pengakuan akademis terhadap pentingnya contextual learning 
dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Tren peningkatan ini menunjukkan bahwa 
masih banyak potensi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut di bidang contextual 
learning. 

Kesimpulannya pada Grafik ini memberikan gambaran yang jelas tentang tren 
peningkatan pengaruh penelitian tentang contextual learning dalam bidang pendidikan. 
Hal ini menunjukkan bahwa contextual learning telah menjadi topik yang sangat relevan 
dan penting dalam dunia pendidikan saat ini. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
memahami faktor-faktor yang mendorong tren ini dan untuk mengembangkan strategi 
yang efektif untuk mendukung penerapan contextual learning di berbagai tingkat 
pendidikan. 

VOSviewer menyediakan peta network visualization. Selanjutnya, network 
visualization untuk co-occurrence dari contextual learning dalam bidang education 
systems. Istilah ini disajikan pada Gambar 4.  
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Gambar 4. Network Visualization pada Topik Contextual Learning dalam Bidang 

Education Systems 
 Melalui visualisasi ini, kita dapat mengidentifikasi hubungan antar konsep, tren 

penelitian, dan isu-isu utama yang menjadi perhatian dalam bidang ini. Visualisasi 
menunjukkan bahwa konsep contextual learning terhubung dengan berbagai konsep lain 
yang luas, seperti pendidikan, pembelajaran, teknologi, dan hasil belajar. Hal ini 
menunjukkan bahwa contextual learning merupakan konsep yang multidimensional dan 
melibatkan berbagai aspek dalam proses pembelajaran (Hasanah et al., 2024). Garis-garis 
yang menghubungkan antar kata menunjukkan hubungan atau korelasi antara konsep-
konsep tersebut. Semakin tebal garisnya, semakin kuat hubungan antara kedua konsep. 
Kata-kata yang memiliki hubungan yang kuat cenderung mengelompok menjadi kluster. 
Setiap kluster mewakili tema atau topik tertentu yang terkait dengan contextual 
learning.  Dua kata muncul dalam abstrak menunjukkan kedua kata pernah diteliti 
sedangkan jika kedua kata tidak muncul dalam abstrak berarti kedua kata tersebut belum 
pernah diteliti, oleh karena itu kedua kata tersebut dapat menjadi bahan untuk penelitian 
selanjutnya 

Kesimpulannya pada Visualisasi VOSviewer ini memberikan gambaran yang 
komprehensif tentang jaringan konsep yang terkait dengan contextual learning. Dengan 
memahami hubungan antar konsep dan tren penelitian yang muncul, kita dapat 
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang contextual learning dan 
implikasinya bagi praktik pendidikan. 

Demikian juga, VOSviewer menyediakan peta overlay visualization. Selanjutnya, 
overlay visualization untuk co-occurrence dari contextual learning dalam bidang education 
systems. Istilah ini disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Overlay Visualization pada Topik Contextual Learning dalam Bidang 

Education Systems 
Warna pada gambar 5. menunjukkan kekinian topik dalam penelitian. Warna gelap 

menunjukkan topik yang sudah lama dibahas. Sebaliknya warna terang menunjukkan 
topik yang lebih baru dibahas dalam artikel. Melalui overlay visualization dapat diketahui 
kekinian tahun publikasi dari setiap jurnal ilmiah. Melalui visualisasi ini, kita dapat 
mengidentifikasi hubungan antar konsep, trend penelitian, dan isu-isu utama yang 
menjadi perhatian dalam bidang ini (Muhammad et al., 2023). 

Visualisasi menunjukkan bahwa konsep contextual learning terhubung dengan 
berbagai konsep lain yang luas, seperti pendidikan, pembelajaran, teknologi, dan hasil 
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa contextual learning merupakan konsep yang 
multidimensional dan melibatkan berbagai aspek dalam proses pembelajaran. Garis-garis 
yang menghubungkan antar kata menunjukkan hubungan atau korelasi antara konsep-
konsep tersebut. Semakin tebal garisnya, semakin kuat hubungan antara kedua konsep. 
Kata-kata yang memiliki hubungan yang kuat cenderung mengelompok menjadi kluster. 
Setiap kluster mewakili tema atau topik tertentu yang terkait dengan contextual learning. 

Untuk menganalisis lebih lanjut visualisasi ini, kita dapat melihat beberapa kluster 
utama dan hubungan antar kluster: Untuk kluster pendidikan terdapat konsep inti yang 
terdiri dari pendidikan, pembelajaran, siswa, guru, kurikulum. Contextual learning sangat 
terkait dengan praktik pendidikan secara umum. Konsep-konsep seperti siswa, guru, dan 
kurikulum menunjukkan bahwa contextual learning berfokus pada bagaimana 
pembelajaran dapat dirancang dan dilaksanakan dalam konteks pendidikan yang nyata. 
Selanjutnya untuk kluster pembelajaran terdapat konsep inti yaitu pembelajaran, proses, 
strategi, aktivitas, hasil belajar. Kluster ini menggambarkan berbagai aspek pembelajaran 
yang terkait dengan contextual learning, seperti proses pembelajaran, strategi yang 
digunakan, dan hasil yang diharapkan. Pada kluster teknologi terdapat beberapa konsep 
inti, yaitu teknologi, internet, komputer, informasi dan Interpretasi: Kluster ini 
menunjukkan bahwa teknologi memainkan peran penting dalam contextual learning. 
Teknologi dapat digunakan untuk mendukung berbagai aspek pembelajaran, seperti 
akses informasi, kolaborasi, dan simulasi. Terakhir kluster konteks terdapat konsep inti 
yang terdiri konteks, situasi, dunia nyata, pengalaman dan Interpretasi: Kluster ini 
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menegaskan pentingnya konteks dalam contextual learning. Pembelajaran yang 
kontekstual menghubungkan materi pembelajaran dengan pengalaman nyata siswa. 

Kesimpulan pada Visualisasi VOSviewer ini memberikan gambaran yang 
komprehensif tentang jaringan konsep yang terkait dengan contextual learning. Dengan 
memahami hubungan antar konsep dan tren penelitian yang muncul, kita dapat 
mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam tentang contextual learning dan 
implikasinya bagi praktik pendidikan. 

Disamping itu, VOSviewer menampilkan peta density visualization. Selanjutnya, 
density visualization untuk co-occurrence dari contextual learning dalam bidang education 
systems. Istilah ini disajikan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Density Visualization pada Topik Contextual Learning dalam Bidang 

Education Systems 
Pada gambar diatas, kita bisa melihat seberapa jarang dan seberapa sering 

“contextual learning” dibahas. Visualisasi ini menampilkan tingkat seringnya pembahasan 
suatu topik dengan heatmap, semakin sering pembahasan topik tersebut, maka warnanya 
akan menjadi terang dan apabila pembahasan topik tersebut jarang, maka akan semakin 
gelap. Dari hasil visualisasi tersebut, dapat kita lihat, bahwa topik yang paling sering 
dibahas adalah education, proses, test dan outcame. Sementara itu, untuk tiga topik yang 
paling jarang dibahas adalah gamification, PBL (Problem Based Learning), dan experiment. 

Kesimpulannya bahwa visualisasi ini memberikan gambaran lanskap penelitian 
pada titik waktu tertentu. Bidang pendidikan terus berkembang, dan tren serta konsep 
baru mungkin muncul. Selain itu, interpretasi spesifik dari visualisasi dapat bervariasi 
tergantung pada konteks dan pertanyaan penelitian yang ditangani. Secara keseluruhan, 
visualisasi kepadatan menawarkan alat yang berharga untuk memahami interaksi konsep 
yang kompleks dalam bidang pembelajaran kontekstual dalam sistem pendidikan. Hal ini 
dapat membantu peneliti, pendidik, dan pembuat kebijakan mengidentifikasi bidang 
penelitian utama, memberikan informasi dalam pengambilan kebijakan, dan memandu 
arah penelitian di masa depan. 
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Kesimpulan 
Dari tahun 2000 hingga 2024, terdapat 486 publikasi artikel ilmiah mengenai 

contextual learning dalam sistem pendidikan, dengan tren peningkatan yang signifikan, 
terutama setelah tahun 2011. Puncak publikasi terjadi pada tahun 2023, menunjukkan 
minat yang tinggi dari peneliti dan praktisi. Meskipun ada penurunan pada tahun 2024, 
jumlah publikasi tetap tinggi dibandingkan tahun-tahun sebelumnya, mencerminkan 
kesadaran yang meningkat akan pentingnya pendekatan pembelajaran ini dalam 
pendidikan. 

Peningkatan jumlah sitasi terhadap publikasi tentang contextual learning juga 
menunjukkan bahwa topik ini semakin berpengaruh dalam bidang pendidikan. Dengan 
total 2,086 sitasi, tren ini menunjukkan bahwa penelitian tentang contextual learning 
dianggap relevan dan efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal ini 
menandakan potensi untuk pengembangan penelitian lebih lanjut, serta perlunya strategi 
yang efektif untuk penerapan contextual learning di berbagai tingkat pendidikan. 

Visualisasi menggunakan VOSviewer memberikan gambaran yang komprehensif 
tentang hubungan antar konsep dalam contextual learning, serta tren penelitian yang 
muncul. Melalui peta network dan density visualization, terlihat bahwa contextual learning 
terhubung dengan berbagai aspek seperti pendidikan, teknologi, dan konteks dunia nyata. 
Ini menunjukkan bahwa pendekatan ini multidimensional dan relevan dalam praktik 
pendidikan, serta memberikan wawasan bagi peneliti dan pendidik untuk 
mengidentifikasi bidang penelitian utama dan mengarahkan kebijakan pendidikan di 
masa depan. 
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